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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

Bab ini merupakan tahapan penelitian yang membahas tentang gambaran 

dilakukannya suatu penelitian. Selain itu, membahas cakupan mengenai latar belakang 

penelitian, maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah dan lokasi 

kesampaian daerah penelitian disampaikan pada bab pendahuluan. 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Penelitian dilakukan di Gua Gudawang Desa Argapura, Kecamatan Cigudeg, 

Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Pemilihan lokasi untuk melakukan penelitian 

tugas akhir sebagai studi khusus dilatarbelakangi karena hampir sebagian besar karst 

Jawa Barat mengalami kerusakan sehingga diperlukan upaya melindungi serta 

memperkenalkan Gua Gudawang sebagai ekowisata serta menjadikan potensi karst 

salah satunya memengaruhi sumber air supaya terjaganya lingkungan berkelanjutan.  

Penelitian bertujuan untuk menerapkan aspek dan prinsip geologi menggunakan 

tahapan overlay berdasarkan analisis spasial Sistem Informasi Geografi (SIG) pada 

perangkat lunak ArcGIS berfungsi dalam membantu interpretasi penelitian, sehingga 

menentukan nilai dan distribusi masing–masing dari parameter zonasi imbuhan airtanah 

dengan metode APLIS meliputi variabel ketinggian (Altitude), kemiringan lereng 

(Pendiete), litologi (Litology), zona infiltrasi (Infiltration Zone), dan kondisi tanah 

(Soils) di daerah penelitian. Hasil akhir dari penelitian ini menggunakan teknik skoring 

kemudian digunakan sebagai dasar untuk membuat peta zonasi tingkat imbuhan 

airtanah kawasan karst. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Penelitian tugas akhir di Karst Gudawang di Desa Argapura Kecamatan 

Cigudeg, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat dimaksudkan untuk mendefinisikan 

dan mengklasifikasikan berdasarkan zona tingkat imbuhan airtanah. Selain itu, tujuan 

dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan geologi lokal pada daerah penelitian. 

2. Mengklasifikasikan parameter menggunakan metode APLIS di daerah 

penelitian. 

3. Menganalisis zonasi imbuhan airtanah pada daerah penelitian 

4. Memberikan informasi pemanfaatan di bidang SIG 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berikut ini merupakan beberapa rumusan masalah yang akan dibahas pada 

penelitian studi khusus sebagai berikut : 

1. Bagaimana menentukan geologi lokal di lokasi  penelitian ? 

2. Bagaimana mengklasifikasikan parameter menggunakan metode APLIS di 

daerah penelitian ? 
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3. Bagaimana menganalisis zonasi tingkat imbuhan airtanah di daerah penelitian ? 

4. Bagaimana memberikan informasi pemanfaatan SIG sebaagai salah satu upaya 

pengelolaan lingkungan ?  
 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Geomorfologi, meliputi klasifikasi bentuk lahan berdasarkan observasi 

berdasarkan kondisi geomorfologi berdasarkan data lapangan beserta proses 

pembentuknya. 

2. Stratigrafi, meliputi ciri litologi, persebaran batuan, umur batuan, urut-urutan 

pengendapan, hubungan antar satuan batuan di daerah penelitian. 

3. Struktur geologi, dengan melakukan terhadap tatanan tektonik yang bekerja dan 

secara dinamik secara umum di daerah penelitian. 

4. Tingkat zonasi imbuhan airtanah yang bertujuan untuk mendefinisikan dan 

mengklasifikasikan dalam upaya pengelolaan karst  

 

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Daerah penelitian secara geografis berada pada koordinat (Tabel 1.1) terletak 

pada lokasi penelitian studi khusus dengan luas sebesar 1,8 km x 1,8 km. Secara 

administratif, terletak di Desa Argapura dan Sekitarnya, Cigudeng, Kabupaten Bogor, 

Provinsi Jawa Barat. (Gambar 1.1).  

 

Tabel 1.1. Koordinat lokasi penelitian 

No. E S 

1. 106
o
 30’ 29.6” 6

o
 26’ 58.2” 

2. 106
o
 31’ 26.4” 6

o 
26’ 58.2” 

3. 106
o
 31’ 26.4” 6

o
 27’ 51.5” 

4. 106
o
 30’ 29.6” 6

o
 27’ 57.5” 

 

Kesampaian menuju lokasi penelitian dari Kota Palembang dapat ditempuh 

melalui dua jalur yaitu: jalur udara dan darat. Penulis menggunakan jalur darat untuk 

mengakses daerah penelitian ditempuh dengan menggunakan bus Lorena dari Terminal 

Alang-Alang Lebar Kota Palembang menempuh jarak 657 km ke Terminal 

Baranangsiang Kota Bogor dengan membutuhkan waktu tempuh 24 jam dengan kondisi 

jalan ramai lancar, kemudian dilanjutkan menggunakan mobil menuju Dramaga, 

Kabupaten Bogor sebagai basecamp.  

Secara umum, aksesibilitas memasuki lokasi penelitian tetap memerlukan 

transportasi lanjutan berupa kendaraan motor atau mobil untuk menuju daerah studi 

khusus (Gambar 1.1). Lokasi ketersampaian menuju Gua Gudawang dari Dramaga 

menempuh dengan waktu 1 jam lebih 30 menit. Sedangkan, kondisi geografi lokasi 

penelitian hampir sebagian mayoritas masyarakat menggunakan lahan sebagai sektor 

pertanian dan perkebunan contohnya : sawit. 
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Gambar 1.1 Peta lokasi penelitian (Badan Informasi Geospasial, 2020). 
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